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ABSTRAK

Larasati Adiningtyas Widianingrum. 1601125050. ” Induksi Akar Pada Eksplan
Tunas Pisang Raja Sereh (Musa paradisiaca var. sapientum) Dengan Penambahan
BAP dan NAA Secara In Vitro”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi BAP
dan NAA dapat induksi akar pada eksplan tunas pisang raja sereh (Musa
paradisiaca var. sapientum) menggunakan eksplan tunas secara in vitro. Penelitian
ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Lebak Bulus pada bulan
Januari sampai Maret 2020.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap 1 fakorial. Faktor yang mempegaruhi adalah konsentrasi
BAP dan NAA dalam 4 taraf yaitu 0,5 mg/L, 1 mg/L, 1,5 mg/L, 2,0 mg/L.
Kombinasi perlakuan sebanyak 16 dengan 3 ulangan sehingga terdapat 48 satuan
percobaan. Parameter yang diamati adalah jumlah akar, panjang akar, jumlah tunas,
jumlah daun, dan presentase ekpslan hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi BAP dan NAA
berpengaruh terhadap jumlah akar dan panjang akar, tidak berngaruh terhadap
jumlah tunas dan jumlah daun. Jumlah akar terbanyak terdapat pada penambahan
BAP 0,5 mg/L + 1 mg/L yaitu 15,33 buah per eksplan. Panjang akar dan jumlah
tunas terbanyak terdapat pada penambahan BAP 0,5 mg/L + NAA 0,5 mg/L yaitu
30 cm dan 2,67 buah per eksplan. Jumlah tunas terbanyak terdapat pada
penambahan BAP 2 mg/L + NAA 1,5 mg/L yaitu 13 buah per eksplan. Penambahan
BAP dan NAA berbeda nyata terhadap jumlah akar dan panjang aka, tetapi tidak
berbeda nyata terhadap jumlah tunas dan jumlah daun.

Kata Kunci: Musa paradisiaca var. sapientum, Induksi Akar, BAP dan NAA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang di Indonesia termasuk ke dalam golongan buah yang mudah untuk
dibudidaya dan dikembangkan. Buah ini mudah didapatkan karena banyak
dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat. Produksi pisang di Indonesia
pada tahun 2018 sebanyak 72.643.793 kuintal/tahun (Badan Produksi
Hortikultural, 2018). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu penghasil
pisang terbanyak di dunia (Maps of World, 2018). Pisang ini memiliki nilai
komersil yang cukup tinggi karena pisang memiliki kandungan karbohidrat,
mineral dan vitamin B6 serta vitamin C yang tinggi. Selain itu, pisang juga
merupakan buah yang memiliki tekstur lunak sehingga mudah dicerna oleh
tubuh (Wulandari et al., 2018). Pisang yang dikonsumsi merupakan hasil
keturunan dari Musa acuminate yang memiliki genom A dan Musa balbisiana
yang memiliki genom B. Salah satu hasil keturunan pisang ini yang sering

dikonsumsi adalah pisang raja sereh (Musa paradisiaca var sapientum).

Namun masyarakat umumnya masih menganggap pisang tidak
memerlukan teknik budidaya yang rumit (Hindersah & Suminar, 2019).
Budidaya pisang yang dilakukan masyarakat masih secara konvensional
dengan menggunakan anakan, bongkol, dan perluasan lahan (+ 6 m?/tanaman)
untuk memenuhi target di pasaran (Rodinah et al., 2018; T.A. et al., 2017).

Selain itu, budidaya secara konvensional ini sulit untuk mendapatkan hasil

1
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berkualitas dan membutuhkan waktu perbanyakan dan regenerasi yang cukup
lama. Budidaya tanaman pisang dengan pembelahan anakan dalam satu tahun
didapatkan 5-7 anakan pertahunnya dan memiliki ketinggian yang tidak
seragam (Rodinah et al., 2018). Penyediaan bibit pisang yang seragam sulit
dipenuhi dengan budidaya secara konvensional (Yusnita, 2015). Dengan
melakukan budidaya konvensional biasanya tanaman pisang mudah terinfeksi
seperti penyakit layu Fusarium oxysporum (Nair et al., 2017). Untuk mengatasi
permasalah tersebut maka dapat dilakukan dengan teknik kultur in vitro yang
dilakukan ditempat yang steril. Dengan melakukan kultur in vitro ini
menghasilkan bibit yang seragam dengan waktu yang relatif singkat
dibandingkan dengan cara konvensional. Satu tunas tanaman pisang dapat
menghasilkan puluhan bahkan ratusan klon dalam satu tahun. Pemilihan bagian
tanaman (eksplan) dalam melakukan kultur in vitro dan perlakuan selama
kultur in vitro dilakukan pada keadaan steril maka akan didapatkan individu

bebas pathogen dan mengurangi penyebaran penyakit.

Dalam melakukan kultur in vitro diperlukan zat pengatur tumbuh (ZPT)
atau hormon tumbuhan (fitohormon). Zat pengatur tumbuh ini adalah senyawa
organik yang dapat merangsang atau menghambat pertumbuhan dan
perkembangan dari tanaman eksplan (Rodinah et al., 2018). Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) ini biasanya berpengaruh dalam tahap multiplikasi dan
pengakaran. Pada tahap multiplikasi pemberian ZPT ini tergantung pada
spesiesnya sehingga konsentrasi yang diberikan berbeda-beda, biasanya untuk

tahap ini menggunakan sitokinin. Dalam kultur jaringan kinetin, benziladenin
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(BAP), dan zeatin merupakan golongan sitokinin yang sering dipakai
(Zulkarnain, 2018). BAP dan Kinetin merupakan golongan sitokinin yang
memiliki fungsi untuk menginduksi serta pembentukan tunas dan pembelahan
sel dari eksplan. Sitokinin yang paling umum digunakan ada BAP dan
merupakan yang paling efektif digunakan pada tahap multiplikasi (T.A. et al.,
2017). Pada tahap inisiasi pengakaran biasanya menggunakan auksin sebagai
zat pengatur tumnuh. NAA (Naphthalene Asam Asetat) merupakan salah satu
auskin yang banyak digunakan (Avivi et al., 2013). Auksin ini digunakan
karena tidak mudah dirusak oleh IAA Oksidae atau enzim lainnya sehingga
dapat bertahan lama (Zulkarnain, 2018). Pertumbuhan akar dapat maksimal
jika ditambahkan auksin pada eksplan (Rini et al., 2018). Penggunaan Auksin
dan Sitokinin ini pada perbanyakan tanaman secara in vitro ini sudah banyak
dilakukan. Pemberian ZPT wuntuk merangsang atau memperlambat
pertumbuhan dan perkembangan eksplan untuk membentuk organ tanaman.
Menurut George et al., (2008) pertumbuhan dan perkembangan tanaman

bergantung pada kesetimbangan hormon auksin dan sitokinin.

Menurut hasil penelitian Medina et al., (2015) pada Musa acuminate,
dengan menggunakan BAP dan NAA, menunjukkan bahwa perlakuan 3 mg/L
BAP + 1 mg/L NAA menghasilkan jumlah akar terbaik dengan rata-rata 3,8,
sedangkan panjang akar terbaik ditemukan pada perlakuan 1,5 mg/L BAP +
0,5 mg/L NAA vyaitu 2,7 cm. Menurut hasil penelitian Pamungkas, (2015) pada

pisang Cavendish dengan menggunakan NAA dan BAP, menunjukkan bahwa
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jumlah akar terbanyak dan terpanjang ditemukan pada perlakuan 2 ppm NAA

+ 0 ppm BAP vyaitu sebesar 12,0 dan 25,3 cm.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
menyelidiki induksi akar pada pisang raja sereh (Musa paradisiaca var.
sapientum) menggunakan eksplan tunas dengan penambahan BAP dan NAA.
Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Induksi Akar
Pada Eksplan Tunas Pisang Raja Sereh (Musa Paradisiaca Var. Sapientum)
Dengan Penambahan BAP dan NAA Secara In Vitro”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana respon pertumbuhan akar pisang raja sereh (Musa
paradisiaca var. sapientum) dengan eksplan tunas terhadap
penambahan BAP dan NAA?

2. Berapakah konsentrasi dari BAP dan NAA yang paling baik untuk
menginduksi akar dengan eksplan tunas pisang raja sereh (Musa
paradisiaca var. sapientum)?

. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan yang telah disebutkan di atas sangat luas, maka
penelitian dibatasi hanya pada pengaruh penambahan berbagai konsentrasi
BAP dan NAA terhadap induksi akar pada eksplan tunas pisang raja sereh

(Musa paradisiaca var. sapientum) Secara In Vitro.
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D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut,
“Apakah ada pengaruh penambahan berbagai konsentrasi BAP dan NAA
terhadap Induksi Akar Pada Eksplan Tunas Pisang Raja Sereh (Musa
paradisiaca var. sapientum)?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan berbagai konsentrasi BAP dan NAA terhadap induksi akar pada
eksplan tunas pisang raja sereh (Musa paradisiaca var. sapientum) secara in
vitro.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik kepada
semua pihak, sebagai berikut:

1. Bagi penulis, sebagai pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh

BAP dan NAA dalam menginduksi akar pada eksplan tunas pisang
raja sereh (Musa paradisiaca var. sapientum) secara in vitro.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan informasi
dalam melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
induksi akar pada eksplan tunas dan pengaruh BAP dan NAA
terhadap induksi akar.

3. Bagi guru biologi di sekolah untuk menambah informasi tentang

kultur jaringan pada materi jaringan tumbuhan.
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